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ABSTRAK 

 

Yunita Liqo Mawaddah. 2020. Persepsi Hakim Pengadilan Agama Tentang 

Tuntutan Harta Bersama Oleh Suami Yang bekerja tidak menentu. Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (1)  

Drs. Nor Ipansyah, M.Ag (2) Sarmiji Asri, S.Ag., MHI 

 

Kata Kunci: Persepsi Hakim, Harta Bersama, Suami Yang Tidak Bekerja. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi tentang permasalahan mengenai persepsi 

hakim Pengadilan Agama tentang tuntutan harta bersama oleh Suami yang bekerja 

tidak menentu, karena dalam penyelesaian tentang pembagian harta bersama 

tercantum dalam Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam bahwa masing-masing bagian 

suami istri sama rata atau ½. Di dalam Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam tidak 

disebutkan bagian sama rata atau ½ untuk kasus yang seperti apa.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dengan 3 (tiga) orang hakim Pengadilan 

Agama Banjarbaru dan Martapura. Data yang digali adalah persepsi serta 

penyelesaian dari hakim Pengadilan Agama mengenai pembagian harta bersama 

untuk suami yang tidak bekerja, serta untuk mengetahui dasar hukum yang 

digunakan hakim Pengadilan Agama dalam menyelesaikan kasus pembagian harta 

bersama. Selanjutnya data disajikan secara deskriftif kemudian dianalisis dengan 

hukum positif dan hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukan ada dua versi pendapat tentang tuntutan harta 

bersama oleh suami yang tidak tidak menentu, yaitu pendapat yang pertama bahwa 

suami yang bekerja tidak menentu tetap mendapatkan harta bersama seperdua yang 

berlandaskan Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam. Pendapat kedua yaitu istri 

mendapat bagian lebih banyak dari harta bersama karena istri yang bekerja, dengan 

cara mempertimbangkan atau berijtihad seperti melakukan contra legem 

mengesampingkan aturan dalam Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam untuk memutus 

seadil-adilnya kasus tuntutan harta bersama oleh suami yang bekerja tidak menentu 

dan hal ini didasari dengan Undang-Undang RI Nomor 48 Tahun 2009 Tentang 

Kekuasaan Kehakiman Pasal 2 Ayat 1 dan Pasal 5 Ayat 1.  

Hasil analisis terhadap dua versi pendapat hakim Pengadilan Agama bahwa 

kedua pendapat tersebut sama benarnya karena berlandaskan peraturan yang 

berlaku tetapi penulis lebih mendukung pendapat yang kedua bahwa istri mendapat 

bagian lebih banyak dari harta bersama karena istri yang bekerja sedangkan suami 

bekerja tidak menentu sehingga kurang memberikan kontribusi dalam kehidupan 

rumah tangga. Menurut analisa penulis jika hakim tetap menggunakan Pasal 97 

Kompilasi Hukum Islam pada kasus suami yang bekerja tidak menentu ini akan 

menjauhkan dari segi keadilan. Pendapat kedua ini hakim memutus perkara dengan 

berijtihad melakukan contra legem yaitu mengesampingkan Pasal 97 Kompilasi 

Hukum Islam tindakan hakim seperti ini sah berdasarkan Undang-Undang RI 

Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, Pasal 229 Kompilasi 

Hukum Islam, menurut Q.S. an-Nisa/4:32 dan Q.S. an-Nisa/4: 34. 
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MOTTO 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya 

kesungguhan itu adalah untuk dirinya sendiri” (QS. Al-

Ankabut:6) 

 

 “Bila Hendak 1000 daya Bila 

Tak Hendak 1000 dalih” 

  



 
 

vii 
 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Ya Allah... 

Terimakasih atas limpahan rahmat-Mu yang agung ini, Puji syukur yang tak 

terhingga kehadirat Allah swt. Karena berkat rahmat, hidayah dan kasih sayang-

Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat serta 

salam tak bosan-bosan kami sampaikan kepada junjungan Nabi Muhammad saw 

beserta keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Saya persembahkan karya kecil ini untuk kedua orang tua saya,kakak dan 

adik yang senantiasa ada saat ku lemah, memberikan masukan dalam hal positif, 

selalu memanjatkan doa kepada putrimu dalam setiap sujudnya untuk menuju 

kesuksesan dunia dan akhirat, semoga selalu dirahmati dan di lindungan Allah swt. 

Terima kasih untuk seluruh keluarga besar saya yang selalu mendukung dan 

memberikan semangat selama ini. 

Guru-guru dan Dosen-dosen... 

Terimakasih banyak kepada Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan 

dan mengajarkan banyak ilmu kepada ku, terkhusus kepada Dosen Pembimbing 

Bapa Drs Ipansyah, MHI dan Bapa Sarmiji Asri, S.Ag., M.HI yang tidak pernah 

lelah memberikan arahan, masukan dan kritikan dalam penyusunan skripsi ini. 

 Terimakasih banyak atas semua ilmu, didikan dan pengalaman yang sangat 

berharga yang telah kalian berikan. terimakasih atas nasehat dan ilmu yang selama 

ini dilimpahkan dengan rasa tulus dan ikhlas. 
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“Girls Squad” teman-teman pejuang hukum keluarga 2016 dan seluruh teman-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Baˋ B Be ب

 Taˋ T Te ت

 ṡaˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Haˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khaˋ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Haˋ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yaˋ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

 هبة
Ditulis Hibah 

 جزية
Ditulis Jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرامةّالأولياء

 

b) Apabila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakāt al fiṭri زكاةّالفطر
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4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــِ

 Fathah Ditulis A ـــَ

 Dammah Ditulis U ـــُ

 

5. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 Ditulis ā – jāhiliyyah جاهلية

2 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis ā - yas‘ā يسعى

3 
Kasrah + ya’ mati 

 Ditulis ī – karīm كريم

4 
Dammah + wawu mati 

 Ditulis ū – furūd فروض

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 Ditulis ai – Bainakum بينكم

2 
Fathah + wawu mati 

 Ditulis au – Qaulun قوّل

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

( ′ ) 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’ iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئنّشكرّتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qurān القرأن
 Ditulis al-Qiyās القياس
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis ذويّالفروض
Żawi al- furūd atau  

Żawil furūd 

 Ditulis أهلّالسنة
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِّاِللهّالرَّحَْْنِّالرَّحِيْمِّ
ّالْعَلَمِيَّْْوَالصَّلَاةُّوَالسَّلَامُّعَلَىّأَشْرَفِّاْلَأنبِْيَاءِّ ّرَبِ  َُُمَّد ّوَعَلَىّللِ ِِّوَّاَلْْمَْدُّلِِلَِّّ ّ ََ يِ دِ ََ لِيَّْْ ََ الْمُرْ

ّوَصَحْبِ ِِّأَجَْْعِيَْْ،ّامََّاّبَ عْدُّ
 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat 

rahmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis. Shalawat serta salam 

penulis haturkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad Saw. beserta para 

sahabat, kerabat serta orang-orang yang istiqamah mengikuti petunjuknya hingga 

akhir zaman. 

Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Persepsi 

Hakim Pengadilan Agama Tentang Tuntutan Harta Bersama Oleh Suami Yang 

Bekerja Tidak Menentu” dengan baik dan sesuai dengan harapan. Skripsi ini 

sebagai bentuk perwujudan tugas akhir penulis untuk memenuhi syarat guna 

memperoleh gelar sebagai Sarjana Hukum di Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih  yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh dosen yang telah memberikan ilmu, dan membuka 

pikiran untuk memberikan pemahaman atau pengetahuan mengenai banyak hal 

untuk dipelajari. Terkhusus lagi kepada Bapak dan Ibu Dosen Pembimbing I dan II 

yang tidak pernah lelah memberi arahan, masukan dan kritikan dalam pembuatan 

skripsi ini. Ucapan terima kasih ini terutama penulis haturkan kepada yang 

terhormat: 
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1. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Bapak Dr. H. Jalaluddin, 

M.Hum., yang berkenan menerima dan menyetujui judul skripsi ini. 

2. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin Ibu Dra. Hj. Wahidah, MHI.  

3. Dosen Pembimbing I Bapak Drs. Ipansyah dan Dosen Pembimbing II Bapak 

Sarmiji Asri, S.Ag., MHI. yang telah banyak memberikan bimbingan dan 

arahan yang berharga serta koreksi dalam penulisan skripsi ini. 

4. Seluruh dosen yang telah berjasa memberikan ilmu, mendidik, dan 

membimbing penulis selama perkuliahan hingga dapat menyelesaikan studi di 

Fakultas Syariah ini. 

5. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, beserta seluruh Staf yang telah  

memberikan pelayanan dan peminjaman sejumlah literatur yang diperlukan 

dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta jajaran stafnya yang telah 

memberikan pelayanan yang baik, sehingga memudahkan penulis dalam hal 

administrasi menyangkut penelitian ini. 

7. Ketua Pengadilan Agama Martapura dan Banjarbaru yang telah mengizinkan 

penulis untuk melakukan penelitian. 

8. Seluruh Hakim Pengadilan Agama Martapuran dan Banjarbaru yang telah 

memberikan data untuk penyusunan dan penelitian skripsi ini. Beserta seluruh 

stafnya yang telah banyak membantu serta memberi izin kepada penulis dalam 
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rangka untuk melakukan penelitian, agar penulis dapat memperoleh data yang 

diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi semua pihak. 

Atas segala bantuan dan bimbingan tersebut semoga Allah swt melimpahkan 

rahmat, karunia-Nya dan ganjaran yang berlipat ganda. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 Banjarmasin, 16  Oktober  2020 

 Penulis 

 

 

Yunita Liqo Mawaddah  
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